BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari
di jenjang Sekolah Dasar. Matematika sangat berperan untuk perkembangan
IImu Pengetahuan dan Teknologi saat ini. Matematika merupakan salah satu
ilmu yang banyak digunakan dalam k_(_a__hidupan sehari-hari. Dalam hal ini ilmu
matematika memilikﬂiﬂ peraﬁéh yang penfliﬁg"dalam aspek kehidupan, sehingga
ilmu matema}ika’gerlu diterapkan dalam pendidikan. Pendidikan dikatakan
berhasil dapat dilihat dari keefektifan dalam kegiatan belajar mengajar salah

satunya ‘dalam pembelajaran matematika.

Pembelajaran matematika memiliki  karateristik khusus yang penting
untuk dlpahaml peserta didik. Matematika mengharuskan peserta didik untuk
mampu berplklr secara logis dan konkret sesuai dengan faI___da yang ada. Belajar
matematika ;ikan mendorong peserta didik berlatih untuk berpikir secara lebih
Kreatif, kompleks dan inovatif guna memacahkan masalah yang terdapat
dalam kehidupan sehar| hari. '-

Adanya pembelajaran matematika belum tentu dapat menumbuhkan
kemampuan literasi numerasi siswa. Literasi numerasi merupakan kemampuan
untuk menggunakan konsep bilangan dan keterampilan operasi hitung di dalam
kehidupan sehari-hari sehingga keterampilan literasi numerasi perlu dikenalkan

sejak dini untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Literasi numerasi

diperlukan agar peserta didik mampu berinteraksi pada era digital yang



menguasai  dasar-dasar matematis seperti penjumlahan, pengurangan,
pembagian, dan perkalian yang mutlak dibutuhkan oleh generasi mendatang.

Kurikulum 2013 pada pembelajaran matematika di sekolah biasanya
diwujudkan dalam bentuk soal pemecahan masalah. Pemecahan masalah
dalam matematika merupakan hal yang sangat penting karena dapat
memancing siswa dalam merespon pertanyaan-pertanyaan yang diajukan.
Pemecahan masalah bukan seke_d_a,r.,..ke_t__rampilan untuk diajarkan dan digunakan
dalam matematika tg@api Juga merupakaﬁmké‘trampilan yang dapat dibawa saat
menghadapi rDasa’I;h-masalah yang timbul dalam duma nyata.

Pemecahan masalah dapat dianggap sebagai pembelajaran yang dimana
siswa dapat berlatin dalam memecahkan persoalan. Pentlhgnya diajarkan
pemecah,}an masalah dalam pembelajaran matematika J;terutama dalam
menyeles:'aikan soal-soal matematika, diharapkan dapat me__h:gacu fungsi otak
siswa, méhgembangkan daya pikir secara kreatif ser;a: untuk mengenali
masalah dan.a"rnencari alternatif pemecahannya.

Bentuk pemecahan masalah dalam matematlka diuraikan dalam soal
cerita. Soal cerita merupakan salah satu soal yang menyajikan permasalahan
terkait kehidupan sehari-hari dalam bentuk cerita. Keterampilan dan
pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal cerita akan sangat berguna
dalam kehidupan nyata siswa sehari-hari. Dengan kata lain belajar
menyelesaikan soal cerita matematika dapat mempersiapkan siswa
menggunakan matematika dalam kehidupan nyata. Dalam penyelesaian soal

cerita matematika memerlukan kemampuan untuk memahami isi soal cerita.



Selain itu penanaman konsep dasar matematika yang berhubungan dengan
operasi penjumlahan, pengurangan, pembagian dan perkalian juga perlu
dikuasai oleh siswa dalam menyelesaikan soal cerita.

Hasil studi awal yang dilakukan peneliti di SDN 1 Temon, terdapat
beberapa siswa kelas 111 belum memahami konsep operasi hitung perkalian
dan siswa belum bisa mengalikan perkalian puluhan susun kebawah. Siswa
juga mengalami kesulitan ketika diberi tugas oleh guru untuk menyelesaikan
soal cerita. Mereka mengalaml kesulitan dalam memaham| soal dan membuat
kalimat mate}naflkanya Rendahnya pemahaman menyelesalkan soal cerita
pada kelas 111 disebabkan oleh beberapa faktor yaitu (a) kurangnya ketertarikan
siswa d&lam menyelesaikan soal cerita matematika; (b) kuran(jnya pemahaman
siswa te(hadap pembelajaran matematika; (c) siswa kesulltap memahami soal
cerita yaﬁg terdiri dari kesulitan menentukan yang diketah__l';i dan ditanyakan
dalam sogl.;_ (d) kesulitan membuat kalimat matematik___é yang terdiri dari
kesulitan méhuliskan langkah-langkah penyelesaian yang" jelas karena terbiasa
menjawab Iangsung hitung; (e) kesulitan dalam melakukan operasi bilangan
perkalian; (f) guru belum mengguﬂ(an media bantu

Agar materi yang dipelajari dipahami dan tersampaikan kepada peserta
didik dibutuhkan penggunaan media pembelajaran agar materi yang dipelajari
tersampaikan kepada peserta didik dan membangkitkan semangat untuk
belajar matematika. Penggunaan media pembelajaran yang tepat akan
memberikan dorongan pada guru dalam menyampaikan pembelajaran lebih

efektif dan menyenangkan sehingga siswa lebih termotivasi untuk megikuti



kegiatan pembelajaran. Salah satu media yang dapat diterapkan dalam
pembelajaran matematika pada operasi hitung perkalian adalah media
lidimatika.

Berdasarkan permasalahan yang terjasi, peneliti mencoba menggunakan
media yang dapat mempermudah siswa dalam proses pembelajaran matematika
materi pokok operasi hitung perkalian. Media yang dirasa dapat membantu
yaitu media benda konkret, med_i_a. I.idirpatika.

. Identifikasi Masalah -

Berdasa}ka’riﬂl'étar belakang masalah di ata;,\”tero\lapat masalah-masalah

yang be(kaiitan dengan penelitian ini. Masalah tersei:i‘u.tx diidentifikasikan

sebagai Ié)erikut:

1. Kuraﬁgnya ketertarikan siswa dalam menyelesaikan soal cq‘:rita matematika.

2. Siswa"‘-.l kesulitan memahami soal cerita yang terdi__r":i dari kesulitan
menentﬁkan yang diketahui dan ditanyakan dalam soal.

3. Siswa ke;u___litan membuat kalimat matematika yang-"'terdiri dari kesulitan
menuliskan .‘"’I‘qukah-langkah penyelesaian yap,g": jelas karena terbiasa
menjawab Iangsﬁ.r.w.é. hitung. o

4. Siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi bilangan perkalian.

5. Masih terdapat siswa yang belum menguasai dan menghafal operasi hitung
perkalian.

6. Proses belajar mengajar yang diberikan oleh guru belum menggunakan

media bantu.



C. Pembatasan Masalah dan Fokus Penelitian
Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya
penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian tersebut lebih
terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian akan
tercapai. Beberapa batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Subjek yang diteliti adalah siswa kelas Il SD Negeri 1 Temon tahun
pelajaran 2020/2021.
2. Materi pokok yan'g,,.aka'ﬁ .ﬂdibahas dalé.r.r”\ben.el‘itian ini adalah perkalian dua
angka (pu/lgha’n). |
3. Tipe §ail yang akan digunakan dalam penelitian in\i\..gdalah soal cerita

berbe{ntuk uraian.
4. Soal I'tlles yang diberikan dalam peneitian ini adalah soal m,éteri luas bangun
datar (’persegi dan persegi panjang). |
D. Rumusan."‘l\_._/lasalah
Berdagé-r___kan latar belakang masalah yang telah o_I_ijéIaskan di atas maka
rumusan masalé{h_galam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pené@éﬁh’édia Wemb’éléjéféﬁ-I.i.dimatika pada penyelesaian
soal cerita materi perkalian pada siswa kelas Ill SDN 1 Temon tahun
pelajaran 2020/2021?

2. Bagaimana literasi numerasi pada penggunaan media lidimatika soal cerita

materi perkalian di kelas I1l SDN 1 Temon tahun pelajaran 2020/2021?



E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui penerapan media pembelajaran lidimatika untuk
menyelesaikan soal cerita materi perkalian di kelas 111 SDN 1 Temon.

2. Untuk mengetahui literasi numerasi pada penggunaan media lidimatika soal
cerita materi perkalian di kelas IIl SDN 1 Temon tahun pelajaran
2020/2021.

F. Manfaat Penelitian -

Berdasa}ka’riﬁf'ﬁjuan penelitian yang hendak ka‘i‘bapgi, maka penelitian ini
diharapkgn"/mempunyai manfaat dalam pendidikan b;;iik_x secara langsung
maupunl“tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalahxlgebagai berikut:
1. Manfl‘aat Teoritis |

Peneliztilan ini diharapkan dapat berguna untuk:

a. Meﬁ"a}mbah pengetahuan dan teori tentang literasi nu___r'ﬁerasi.

b. Mena;hpah pengetahuan dan teori tentang penggu__n‘éan media lidimatika.

C. Menamb'ahx pengetahuan dan teori tentang /!_,id'.imatika yang berkaitan
dengan med.i.é%bé"rﬁbélajaﬁn"r’h’a't'é'r'h'éti.l-{é di sekolah dasar pada
khususnya dan pendidikan di SD pada umumnya.

2. Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi peserta didik

Menambah pengetahuan bagi peserta didik bahwa matematika

tidak hanya terdapat dalam buku pembelajaran yang dipelajari di

sekolah, akan tetapi matematika tumbuh dan berkembang dalam



kehidupan sehari-hari. Selain itu, peserta didik juga akan lebih tau
bawasannya benda-benda di sekitarnya dapat dijadikan sebagai alat
pembelajaran.
b. Manfaat bagi pendidik
Memperluas pengetahuan dan pemahaman pendidik mengenai
media lidimatika untuk menyelesaikan soal perkalian pada pelajaran
matematika yang diang_g_ap.., sg_llit oleh peserta didik. Selain itu guru
diharapkan dgp.at mﬂéﬂr.nanfaatkan..b'é'hda-._b‘enda di sekitar sebagai media
pembe/lajai?éﬁ untuk meningkatkan peméﬁémap peserta didik pada
pgrl’(élian.
C. I\inanfaat bagi sekolah .
| Melalui penelitian ini diharapkan sekolah dapat m,éngetahui adanya
k‘gterkaitan antara matematika dengan media Iidi__r"ﬁatika. Selain itu
se..llkplah juga diharapkan dapat melakukan inov__a'éi kegiatan belajar
menxg'je}_jar dengan memanfaatkan benda-benda d__i--'éekitar sebagai sarana
atau mé’d_i_\a pembelajaran untuk memperbai{!gi ":pemahaman siswa pada
materi yang-..d.lqié'j'é'r'kéhj' o
d. Manfaat bagi peneliti
Peneliti mendapatkan pengalaman dan pengetahuan tentang konsep
matematika operasi hitung pada perkalian dalam media lidimatika.
Selain itu juga dengan adanya penelitian ini peneliti mendapatkan

pengalaman tentang menulis proposal dan menambah wawasan peneliti

tentang karya ilmiah di SD.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Literasi Numerasi
a. Pengertian Literasi Numerasi

Literasi dalam bahasa inggris bertuliskan literacy, kata ini berasal
dari bahasa latin littera (huruf) yang memiliki definisi melibatkan
penguasaan, /i,ntohééf, penulis.éﬁ""‘“ dan konvensi-konvensi  yang
menyegair’&é. Menurut Ahmadi dan Ibda \(\2‘0\18\: 13) literasi diartikan
mglek/ teknologi, melek informasi, berpikir k\r\it\i.§, peka terhadap
Iié\gkungan, dan bahkan juga peka terhadap politik. Ké‘lanudian, menurut
Itlillrahim (2017: 6) literasi juga sebagai proses pemﬁelajaran dengan
kellgliatan membaca dan menulis untuk menyelidiki,__-":penanganan, dan
meﬁ"g_kritisi ilmu yang dipelajari. |

I:it__erasi mencakup pengetahuan dan keteram-bilan sebagai prasayat
kehidupé‘h‘-_‘gbad ke-21. World Economic For’yrh: dalam (lbrahim, 2017:
5) telah meﬁ&ébékéti'ﬁ'1iteTa§i"dé's'é'rﬂ,“d.iéﬁtaranya: literasi baca tulis,
literasi numerasi, literasi sains, literasi digital, literasi finansial, dan
literasi budaya dan kewargaan. Literasi dasar yang dapat diaplikasikan
dalam pendidikan sekolah dasar salah satunya adalah literasi numerasi.

Menurut Tim GLN Kemendikbud (2017: 12) dituliskan bahwa
literasi numerasi berarti pengetahuan dan kecakapan untuk (a)

memperoleh, menafsirkan, menggunakan, dan mengkomunikasikan



berbagai macam angka dan simbol matematika untuk memecahkan
masalah praktis dalam berbagai konteks kehidupan; (b) menganalisis
informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan,
dsb) untuk mengambil keputusan.

Menurut Abidin, dkk (dalam Ekowati, dkk, 2019: 94) dijelaskan
bahwa literasi numerasi merupakan kemampuan seseorang dalam
menggunakan penalaran.___F?ena_Ig_r_an berarti menganalisis dan memahami
suatu pernyatgan'; ﬁélalui aktiv.i”téé"“dan‘ memanipulasi symbol atau
bahasa/maié;natika yang ditemukan dalarﬁ\i‘(‘ehiglupan sehari-hari, dan
mgng’hngkapkan pernyataan tersebut melalui tulisar\f‘m‘aupun lisan.

‘. Selaras dengan pernyataan sebelumnya menurufl Han (2017: 3)
Iiltlerasi numerasi adalah pengetahuan dan kq‘:cakapan dalam
ménggunakan berbagai macam angka dan simbol ya';lg terkait dengan
maté[_natika dasar untuk memecahkan masalah ____.-'éerta menganalisis

inforrﬁ'a__si yang ditampilkan dalam berbagai bent_uk grafik, table, bagan,

dan sebaéainya dalam berbagai macam kontelg_s' 'kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan, bahwa literasi
numerasi merupakan keterampilan dan kemampuan seseorang dalam
memahami dan menggunakan konsep matematika dalam proses

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.
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b. Komponen Literasi Numerasi
Literasi numerasi merupakan bagian dari matematika. Literasi
numerasi mengambil dari cakupan matematika di dalam kurikulum 2013
menurut Han, dkk (2017: 6) dapat dilihat berdasarkan tabel di bawah ini.
Tabel 1.

Komponen Literasi Numerasi Dalam Cakupan Matematika
Kurikulum 2013.

Komponen Literasi Numerasi Cakupan Matematika
Kurikulum 2013
Mengestimasi _dan -menghitung dengan | Bilangan

bilangan bulat T
Menggunakan pecahan, desimal, persen, | Bilangan
dan perbandingan \,
Men/genali dan menggunakan pola dan | Bilangan dan aljabar

relasi
Menggunakan penalaran dan spasial Geometri dan pengukuran
Menggunakan pengukuran Geometri dan pengukuran
Menginterprestasi informasi statistik Pengolahan data

Berdasarkan keterangan komponen di atas, _\_*';Iiterasi numerasi
diteFa__pkan dalam kehidupan sehari-hari terkait __.-:aengan pemecahan
masalah_‘_yang menggunakan perhitungan, simbol___rﬁatematika, atau yang
berkaitar;.\"-.\&_dengan angka dan bilangan_;,,-f" ).I.\Iumerasi menerapkan
matematika da.lul.él“r-h%ké’h’idhﬁ 'séhéfi-é'Héfi. -dalam mengambil keputusan
untuk memecahkan masalah.

c. Indikator Literasi Numerasi
Berdasarkan dari komponen literasi numerasi dapat dilihat tabel

indikator literasi dan numerasi dibawah ini.
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Tabel 2.

Tabel Indikator Literasi Numerasi
Komponen Literasi Numerasi Indikator
Mengestimasi dan menghitung | 1.Memiliki  kecakapan terkait
dengan bilangan bulat. angka dan simbol matematika.
Menggunakan pecahan, | 5 Menganalisis informasi yang
desimal, persen, dan | gitampilkan dalam bentuk berbagai
perbandingan. bentuk (grafik, tabel, bagan, dIl).
Menggenali dan menggunakan
pola dan relasi. 3. Menyelesaikan masalah.
Menggunakan penalaran
spasial. -~ o
Menggunakgn- pengukuran
Mengiqter’brestasi infirmasi

statistik. N

Sumber::Han, dkk (2017:5-6)
/Indikator literasi numerasi yaitu, memiliki kecaké}?an terkait angka
d@n simbol matematika, menganalisis informasi yang diltampilkan dalam
bé’*{bagai bentuk (grafik, tabel, bagan, dll), dan menyg-iesaikan masalah.
Dafiﬂ. tabel diatas dapat disimpulkan indikator Iitera-sii numerasi adalah
menda__nalisis masalah, memecahkan masalah, - 'aan menyimpulkan

masalah"yang berkaitan dengan angka dan simbo-l".

2. Pembelajaraﬁ" Matematika

a. Hakikat Matematika
Secara etimologi, matematika berasal dari bahasa latin manthanein
atau mathemata yang berarti belajar atau hal yang dipelajari (things that
are learned). Menurut Sundayana (2016:2) matematika merupakan
salah satu komponen dari serangkaian mata pelajaran yang mempunyai
peranan penting dalam pendidikan. Matematika merupakan salah satu

bidang studi yang mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan
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teknologi yang bermanfaat untuk memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari. Menurut Susanto (2014: 185) matematika
merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir dan berargumentasi, memberikan Kkontribusi
dalam penyelesaian masalah sehari-hari dan dalam dunia kerja, serta
memberikan dukungan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Oleh set/)ﬂab .-it'u“,ﬁ.matematiké. .'.séhgatl‘ah penting untuk kehidupan
aktivit}s/é'iéwa SD dikemudian hari. \“I‘\\I”ur\hgdi (dalam Rosmaini
Sg,m’t/)iring 2010: 2) fungsi matematika adal\éh._x mengembangkan
Q(:emampuan menghitung, mengukur, menurunkan, d%n menggunakan
rILIJmus matematika yang diperlukan dalam kehiq,ﬁpan sehari-hari
rﬁ"glalui materi pengukuran dan geometri, aljabar __-'Lian trigonometri,
méfe_matika juga  berfungsi mengembang.kan kemampuan
meng;'kpmunikasikann gagasan dengan bahaéa melalui  model
matemafi‘k_g yang dapat berupa kalimat dqpf ":persamaan matematika,
diagram, gréi‘.i.lk,“é'téU"tabél.* =

Berdasarkan dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa matematika adalah sebuah ilmu pengetahuan yang berguna
untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari membahas
tentang angka-angka dan perhitungan yang mempunyai peran penting

dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
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b. Pembelajaran Matematika SD

Pembelajaran  matematika merupakan proses membangun
pemahaman peserta didik tentang fakta, konsep, prinsip, dan skill sesuai
dengan kemampuannya, Muhlisrarini (2014: 259). Matematika
merupakan suatu alat untuk mengembangkan cara berpikir, karena itu
matematika sangat diperlukan baik untuk memecahkan masakah dalam
kehidupan sehari- harl maupun untuk menunjang kemajuan ilmu
pengetahuan IVIenurut Semblrlng (dalam Jurnal Novita E.I, 2006: 11)
salah /satu alasan mengapa matematlka d1pelajar| adalah karena
berguna baik dalam kehidupan sehari-hari maupun sebagal bahasa dan
élat dalam perkembangan sains dan tehnologi. d)leh sebab itu,
matematlka sering di terapkan atau digunakan dalam; berbagai bidang
ué-aha seperti perdangangan, perkantoran, pertania_r-’il:, pendidikan dll.
Mf;'tgmatika merupakan ilmu universal yang menq_.ééari perkembangan
teknc;"lo___gi modern, mempunyai peranan penting (__j-élam berbagai disiplin
dan merﬁaj‘ukan daya pikir manusia (Depdikqaé',.. 2006: 147).

Suatu pé.r.{ibé'lé'jé'rba’n yang Sédéh'g“bér.lé.r-lgsung secara efektif apabila
tujuannya tercapai sesuai dengan yang telah direncanakan. Menurut
Heuman, (2008: 4) menyatakan bahwa pembelajaran diartikan sebagi
suatu usaha yang sengaja melibatkan dan menggunakan pengetahuan
professional yang dimiliki guru untuk menjadikan seseorang bisa

mencapai tujuan kurikulum.
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran matematika di sekolah dasar merupakan salah satu kajian
yang penting untuk diberikan kepada semua siswa sekolah dasar untuk
membekali siswa dengan kemampuan menghitung yang dapat berguna
sebagai sarana pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

3. Soal Cerita Materi Perkalian
a. Tinjauan Materi Perkali_a_l_n__ o

Perkaliarl ad'alé“hﬁ konsep maféﬁié‘tika utama yang harus diajari oleh
seorarg /aﬁék didik setelah mereka memp;é\iajar\i operasi penambahan
dqn'/ pengurangan. Perkalian adalah penjumla\h‘a.r] berulang, atau
[genjumlahan dari beberapa bilangan yang sama. Menﬂ;rut Steve Slavin
('2005: 233) perkalian adalah penjumlahan yang sangap:cepat.

Perkalian dilambangkan dengan lambing “x”. _Menurut Muchtar,
Op:'é._lr_asi perkalian dapat didefinisikan sebagai pe_nj:umlahan berulang.
Mmﬂ@pwammwm6x3dwmm%mmm®s%wm6+6+6:
msw&@@n3x6dwmdMﬁMBmmmdmyﬁ3+3+3+3+3+3:
18. Secara kéﬁéépt’ual',’es-xmidak’éé'r'hé déﬁgan 3 x 6, tetapi jika dilihat
hasilnya sama saja antara 6 x 3 dan 3 x 6 adalah 18.

Kesimpulannya dari pendapat diatas, bahwa perkalian adalah
penjumlahan dari suatu bilangan yang sama secara berulang, yaitu
bilangan terkali dijumlahkan secara berulang-ulang sebanyak

pengalinya.
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b. Pengertian Soal Cerita

Soal cerita mempunyai peranan penting dalam pembelajaran
pelajaran matematika. Soal cerita berkaitan dengan kata-kata atau
rangkaian kalimat yang mengandung konsep-konsep matematika.
Menurut Muh Setyo (dalam Endang, 2012: 122) bahwa soal
matematika yang dinyatakan dengan serangkaian kalimat disebut
dengansoalbmﬂukceha o

Soal cerlta matematlka mérupakan soal yang terkait dengan
kehldupan seharl hari. Awofala (2013: 486) mend|f|n|5|kan soal cerita
sebagal suatu masalah dimana konsep dan pr|n5|p matematika
Ajlekspremkan dalam bahasa sehari-hari. Selaras d‘engan pendapat
tersebut, Rahardjo dan Astuti (2011:8) mendef|n|§|kan soal cerita
ni"atematika sebagai soal yang terkait dengan kehidupa{n sehari-hari.

."'--__l.\/erschaffel (Hansen, 2011: 71) mengemukal__g-én alasan mengapa
soal ée___rita digunakan dalam pendidikan matem_at"ika, yaitu agar siswa
bisa: | |
1. Melakuk.z.a.ﬁ.bfékt’ik'ketmmp’i’léh"hirétéﬁ%atika dalam konteks sehari-

hari.
2. Memotivasi anak-anak, dengan meyakinkan mereka bahwa

matematika itu berguna dan perlu.
3. Menilai pencapaian anak-anak.
4. Mengembangkan kemampuan kreatif/ pemecahan masalah anak-

anak.
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5. mengembangkan konsep dan keterampilan matematika baru.

Soal cerita harus dibuat secara realistis. Menurut Zigiang, et al
(2007: 145) “As an important part of school mathematic education,
arithmetic word problems are usually used as a bridge linking
mathematics and reality”. Soal cerita biasanya dibuat sebagai
penghubung antara matematika dengan kehidupan sehari-hari sehingga
siswa bisa lebih merasak_qn mar_\__f_aat dari belajar matematika.

Kesimpqt[a,n"dé'rﬂiﬂuraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa
soal ce/rita/rﬁatematika merupakan soal yaﬁé“‘terkait dengan kehidupan
se”hai/i-hari yang diungkapkan dalam bentuk kalima{f‘bgrmakna.

Il;angkah-langkah Penyelesaian Soal Cerita
| Dalam menyelesaikan soal cerita, selain mengﬁasilkan jawaban
ak’-hir yang benar perlu juga diperhatikan proses__-": penyelesaiannya.
Deﬁgan adanya soal cerita diharapkan siswa ma___rﬁpu melalui proses
demi:‘:"'-proses dalam penyelesaian soal ceritaf_--'.Newton (2017: 81)
kemamﬁli}a}‘n yang dibutuhkan untuk menye!gééikan soal cerita adalah
membaca da-r.wmbé'rﬁi'timg.‘ o

Beberapa langkah yang harus dilakukan dalam menyelesaikan soal
cerita. Menurut Winarni dan Harmini (2011: 123) bahwa dalam
menyelesaikan soal cerita dapat menggunakan langkah-langkah sebagai
berikut:

1) Temukan / cari apa yang ditanyakan oleh soal cerita itu.

2) Cari informasi / keterangan yang esensial.
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3) Pilih operasi / pengerjaan yang sesuai.

4) Tulis kalimat matematikanya.

5) Selesaikan kalimat matematikanya.

6) Nyatakan jawaban dari soal cerita itu dalam bahasa indonesia
sehingga menjawab pertanyaan dari soal cerita tersebut.

Selain itu, Kodariati & Astuti (2016) menjelaskan bahwa
langkah-langkah penyelesai.an masalah dapat dilakukan dengan: (1)
memahami masalah yaltu dengan menyebutkan hal-hal yang diketahui
dan dltanyakan dari -masalah  yang dlberlkan (2) merencanakan
penyelesalan masalah, yaitu dengan menullskan tahapan/langkah
Hencana penyelesaian masalah; (3) menyelesalkan ‘masalah sesuai
rencana, yaitu dengan menuliskan penyelesaian masqlah dan jawaban
sé’;uai dengan prosedur yang telah direncanakan; dq'rfl (4) memberikan
kes}ir‘_npulan terhadap solusi yang diperoleh. |

___.--Oleh karena itu selain mengetahi IangkaH-Iangkah siswa juga
harus mem|I|k| kemampuan dalam mengerjakan soal cerita agar tidak
terjadi kesalahan “dalam pengerjaan tes berupa soal cerita. Jadi soal
cerita yang digunakan peneliti adalah soal cerita yang dapat diubah
kedalam bentuk matematika yang memiliki langkah-langkah yang

runtun dalam pengerjaannya.
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4. Media Pembelajaran Lidimatika
a. Pengertian Media

Kata media merupakan bentuk jamak dari kata medium. Media
pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam proses
belajar mengajar yang dilaksanakan. Menurut Wahyu, dkk (2014: 36)
media pembelajaran adalah sebuah alat yang dapat membantu
mempermudah proses pgmbel_aj_aran seorang guru serta memiliki fungsi
untuk mempgr,,je-lasﬂ":rﬁakna pesa.lnnh ')"/'éng_disampaikan sehingga dapat
mencapa'r”t‘L'J'J"luan pembelajaran dengan hasiﬁl‘\t‘ielajar yang lebih baik dan
sempurna Media pembelajaran memuat mformasn yang dapat berupa
ﬁengetahuan maupun menjadi sarana bagi Siswa uhtuk melakukan
a‘-kt|V|taS belajar (membaca, mengamati, mencoba, mengerjakan soal,
menjawab pertanyaan, dan lain-lain). |

Munad| (2012: 7) mengartikan media pembelajaran adalah segala
sesuatu___ yang dapat menyampaikan pesan dari sumber yang terencana
sehinggg-.-‘._\tercipta lingkungan  belajar ;yérng kondusif dimana
penerimanyém.Ird'z'abé't""mmai(—ukan’"p'r'bééé.-B-elajar secara efektif. Jadi,
televise, film, foto, radio, rekaman audio, gambar yang diproyeksikan,
bahan-bahan cetakan, dan sejenisnya adalah media komunikasi. Apabila
media itu membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan
intuksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran maka media

itu disebut media pembelajaran.
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Dengan istilah mediator media menunjukkan fungsi atau perannya,
yaitu mengatur hubungan yang efektif antara dua pihak utama dalam
proses belajar siswa dan isi pelajaran. Di samping itu, mediator dapat
pula mencerminkan pengertian bahwa setiap sistem pembelajaran yang
melakukan peran mediasi, mulai dari guru sampai kepada peralatan
paling canggih dapat disebut media. Ringkasnya, media adalah alat
yang menyampaikan atau ___meng_a_mtarkan pesan-pesan pembelajaran.

Berdasar}gan" 'U“r“éian diatas” .'.d"afpat\ ‘ disimpulkan bahwa media
memi&ki”ﬁéngertian alat bantu pada pfgéés \belajar mengajar dan
di’gu’rxlakan dalam rangka komunikasi interaksi gijru_x dan siswa dalam

ﬁ)‘roses pembelajaran.

: I;‘,Iungsi Media Pembelajaran
Dalam proses pembelajaran, media memiliki: fungsi sebagai
pefﬁpawa informasi dari sumber (guru) menujq..’:penerima (siswa).
Mena"rgt Sudjana dan Rivai (2010: 6-7) mengem__ukakan bahwa manfaat
media .‘Ibe&‘mbelajaran dalam proses belqja'f: mengajar yaitu: 1)
membangkit-l.{éh"hibti'v’as‘i mlaja’r""péééﬁr'téﬁc-iidik; 2) membantu peserta
didik dalam memahami materi sehingga dapat tercapai tujuan
pembelajaran; 3) menciptakan pembelajaran yang bervariasi, tidak
hanya mendengarkan penjelasan guru; 4) membantu peserta didik untuk
melakukan aktivitas berupa mengamati, melakukan,

mendemonstrasikan, mememerankan.
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Media berfungsi untuk tujuan intruksi di mana informasi yang
terdapat dalam media itu harus melibatkan siswa baik dalam bentuk
benak atau mental maupun dalam bentuk aktivitas yang nyata sehingga
pembelajaran dapat terjadi. Menurut Sadiman, dkk, (2012: 17-18)
fungsi media pembelajaran cukup luas dan banyak, namun secara lebih
rinci dan utuh. Media pembelajaran berfungsi untuk: 1. Meningkatkan
efektifitas dan efisiensi pe.mbelajaran 2. Meningkatkan gairah belajar
siswa 3. Menmgkatkan minat dan motlva5| belajar 4. Menjadikan siswa
berlntﬂak& langsung dengan kenyataan 5. Mengatasn modalitas belajar
sigwa yang beragam 6. Mengefektifkan proses \Igumunikasi dalam
[.goembelajaran 7. Meningkatkan kualitas pembelajaranx‘
| Dari uraian di atas kesimpulan yang paling menonjol bahwa fungsi
darl media pembelajaran yaitu dapat memperjelas penyajlan informasi

darl._lguru ke siswa dan meningkatkan perhatian d-an motivasi belajar

siswa".' \

: Jenls-jenls Medla

Banyak usaha ‘yang telah dllakukan oleh para ahli untuk
mengidentifikasi jenis-jenis media pembelajaran. Menurut (Sanaky,
2011: 42) pembagian jenis-jenis media pembelajaran sebagai berikut:

1) Media pembelajaran, dilihat dari bentuk fisik, dengan membagi
jenis dan karateristiknya adalah media elektronik dan media non
elektronik. Media elektronik, seperti televise, film, video, radio,

VCD, DVD, LCD, computer, internet, dan lain-lain. Sedangkan
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media non elektronik, seperti buku, modul, media grafis dan alat
peraga.

2) Media pembelajaran, dilihat dari panca indera terbagi menjadi
media audio, media visual, dan media audiovisual. Pertama media
audio yaitu media pembelajaran yang dapat dinikmati atau dipahami
dengan indera pendengar. Media audio yang dapat digunakan dalam
pembelajaran antara. _l_ain__t__a_pe MP3, recorder, dan radio. Kedua
media vig{u,al" yaltu bisa dise..t.:).ﬁt"med‘ia pandang. Media ini dapat
dirﬁyé/t‘i'/siswa dengan cara dipandangkj“.\“Me\dia visual yang dapat

/,x’d/igunakan di kelas gambar, poster, bagan, éj‘rafik, dan lain-lain.
‘. Ketiga media audio-video yaitu media per{ﬁbelajaran yang
pemanfaatannya untuk dilihat dan didengar. Siswal;'ldapat memahami

materi pembelajaran dengan indera pendengar-‘f dan penglihatan
:""s_._ekaligus. Media yang dapat - digunakan ___..r'ﬁultimedia seperti
k:'jmputer dan video.

3) Med"i'a_\\ pembelajaran dilihat dari aspg}k;:alat dan bahan yang
digunakz-a.hm adalah alat *per‘ahgkétﬁl'{ﬂe.ré; (hardware) dan perangkat
lunak (software). Jika alat perangkat keras sebagai sarana yang
menampilkan pesan, sedangkan perangkat lunak sebagai pesan atau
informasi.

d. Media Lidimatika
Siswa mudah memahami materi yang dipelajari sebab dia memiliki

gambaran tentang apa yang akan dipelajarinya karena siswa pernah
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melihat, mengamati bahkan menerapkan atau mengunakan alat bantu

yang digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar yang berasal

dari lingkungan sekitar siswa.

Media lidi sudah bersahabat dengan guru dan siswa SD di  kelas
rendah saat mempelajari operasi penjumlahan dan pengurangan bahkan
dapat digunakan juga dalam operasi hitung perkalian. Dalam setiap
proses pembelajaran tid_qk_ sel_a__l_u menggunakan media yang mahal dan
mewah, yang/d,jperllﬂuﬁk.an adalah I;éll.dé'ati_v‘itasan dari media tersebut dan
bisa m/emﬁé(ﬁtu siswa mengoptimalkan da;i\h‘asi\l proses pembelajaran.
Pqé/ umumnya, lidi dapat digunakan sebagai ;ﬁai“nan dan hiburan.
Akan tetapi, lidi juga dapat digunakan untuk meni‘permudah siswa
dglam berhitung, termasuk operasi hitung perkalian. |

Pembelajaran perkalian biasannya siswa mela}-i;ukannya dengan
carzé_._menghafal (Insan, Arisetyawan, dan Supriadi,___2':016: 1). Sehingga
diperxi"u___kan pemahamanyang lebih melalui __rhetode pembelajaran

Iidimati.lxia_\ini. Langkah-langkah pada mg;dae perkalian lidimatika

adalah sebag-]é.i. berikut: o

1) Menyiapkan potongan lidi sesuai yang dibutuhkan.

2) Misalnya kita akan menghitung perkalian 23 x 14. Maka kita harus
menyiapkan lidi sebanyak 2 + 3 + 1 + 4. Jadi lidinya sebanyak 10
buah.

3) Letakkan 2 lidi untuk membuat garis sejajar di sebelah kiri lalu 3

lidi dibuat garis sejajar sebelah kanan.
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5)

6)
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Kemudian letakkan 1 lidi diatas garis-garis sejajar tadi pada sisi
atas, hingga membentuk garis perpotongan dengan 2 lidi dan 3 lidi
sebelumnya.

Selanjutnya letakkan 4 lidi pada garis-garis sejajar tadi pada sisi
bawah, hingga membentuk garis perpotongan dengan 2 lidi dan 3
lidi sebelumnya.

Perpotongan garis pq_d_a..l _Ii__ql_i dengan 2 lidi yang letaknya di sebelah
Kiri atas p@da' gé'rﬁ.bar dinamall.{éh""ratusan. Perpotongan garis pada 1

Iidi/dé/hgan 3 lidi yang letaknya di sebelah kanan atas dinamakan

",:b/uluhan. Perpotongan garis pada 2 lidi dengar;\‘4._‘lidi yang letaknya

di sebelah kiri bawah juga dinamakan puluhan. Plérpotongan garis

pada 3 lidi dengan 4 lidi yang letaknya di sebel'ah kanan bawah

dinamakan satuan.

7)

8)

"‘"Kemudian hitung banyak perpotongan pada ti_ap sisi. Maka akan

d}'te__mukan perpotongan di sisi Kiri atas ada 2__yéng disebut 2 ratusan,
perb&tgngan pada sisi kanan atas aq,a' ":3 disebut 3 puluhan,
perpoton-é.é.h' pada sisi Kiri ba’\i\}éhﬂédé.é”yang disebut 8 puluhan, dan
yang terakhir perpotonga pada sisi kanan bawah ada 12 yang
disebut 12 satuan.

Setelah itu hasil dari perkalian 23 x 14 bisa disimpulkan 2 ratusan +
3 puluhan + 8 puluhan + 12 satuan = 200 + 30 + 80 + 12 = 322.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat seperti gambar dibawabh ini.
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Gambar 1.
Perkalian Lidimatika

2 ratusan - ._ puluhan

i A SN wull

. Y '_\__ . _-.'u_ -' 1 i'--_ﬂ
- — |~ .'-_-' X
Bpuiihan | N
dratusan+ & puluhan + 3 puluhan+ 12 satuan
__________ 200 zap a0 +12 =322 INNURSUSUR SN

/Da’ié?n pengunaanya sebagai éiaf“\bgntu hitung lidi praktis
/,ka/rena mudah di bawa dan mudah d\i\puat. Lidi mudah
l diaplikasikan karena mudah diterapkan bagq siswa dalam
pembelajaran matematika di dalam kelas. Bahan ;'Idasar pembuatan
alat bantu hitung yang terbuat dari lidi mudah didapat sebab bahan
.l""'-.__tersebut mudah dijumpai  disekitar Iingkunga’;1 kita dan untuk
mendapatkannya tidak memerlukan blaya Selaln itu, dengan
menggunakan lidi siswa kelas rendah akan lebih mengenal dan
memanfaatkan -lingkungan dengan semak5|mal mungkin. Karena
adanya keterkaitan antara media lidimatika dengan perkalian
peneliti menggunakan media lidimatika untuk menyelesian soal
cerita materi perkalian.

Penggunaan media lidimatika diharapkan dapat membantu
siswa untuk lebih mudah mengerjakan materi perkalian dan mampu

menyelesaikan soal-soal cerita permasalahan yang diberikan

dengan harapan siswa lebih aktif untuk menemukan, mencari,
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merumuskan, dan menyimpulkan jawaban yang sesuai dengan
fungsi media itu sendiri yaitu sebagai perantara ataupun bahan ajar.
B. Kajian Penelitian yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Muh Rifgi Mahmud (2019) dalam
penelitiannya yang berjudul “Literasi Numerasi Siswa Dalam Pemecahan
Masalah Tidak Terstruktur”. Hasil dari penelitian ini adalah beberapa siswa
mampu memecahkan masalah.tidak terstruktur dalam kehidupan sehari-
hari. Beberapa /perke'r'j'één siswa rﬁéhﬂnjukkan bahwa beberapa siswa
mampu }ne’r’iyélesaikan soal degan berﬁ‘f‘ﬁt‘.\\ Hasil tersebut juga
dlkomunlka5|kan oleh siswa secara tertulis lengkap beserta penjelasannya.
Dan‘ beberapa siswa mampu menganalisis informasi yaHg diperoleh dari
soal kemudlan menggunakan interprestasi analisis untuk mempred|k5| dan
mengambll keputusan. Penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
penelltl._._memlllkl kesamaan pada variabel yaitu tentqng literari numerasi
penyeles;ian soal pemecahan masalah pada pembelajéran matematika. Dan
penelitian ini menggunakan pendekatan penelltlan kualutatif akan tetapi

menggunkan metode studi kasus. |
2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Maulidiyah Dwi Agsa, dkk
(2021) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Kemampuan
Pemahaman Konsep Soal cerita Matematika dalam Materi Perkalian pada
Siswa Kelas III SD Negeri 019 Tanjung Sawit”. Hasil dari penelitian ini
bahwa keberhasilan siswa memahami konsep soal cerita matematika

sebesar 73% yaitu dapat dikategorikan tinggi. Penelitian ini dengan
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penelitian yang dilakukan oleh peneliti memiliki kesamaan pada variabel
yaitu tentang pemecahan masalah soal cerita pada pembelajaran
matematika materi perkalian. Penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian kuantitatif, akan tetapi menggunakan instrument tes untuk
menjawab permasalahan.

3. Berdasarkan Penelitian yang dilakukan oleh Rina Setiyowati (2017) dalam
penelitiannya yang berjudu_l_ __’_’Mer__1__ingkatkan Kemampuan Operasi Hitung
Perkalian Menggynakaﬁﬁi\/ledia Cong.jl.{l'ék ~-F.>_ada Siswa Kelas Il SD Negeri
182/ 1 H}taﬁ/l;indung”. Hasil dari penelitie;;l\ini\menunjukkan melalui
mediq,p’érmainan congklak dapat meningkatkan kema\rﬁp‘gan operasi hitung
perl{élian siswa kelas 1l SD Negeri 182/1 Hutan Lindljl‘ng. Berdasarkan
Iemt;,gr observasi kemampuan berhitung siswa menq:njukkan adanya
peninll'gkatan. Persamaan penelitian ini- adalah sama-sq-f:na menggunakan
media."k_._onkret untuk meningkatkan kemampuan ope(_ééi hitung perkalian
pada anaxf{- !<elas rendah.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Retno Juliar Cit{(_a"(.2017) dalam skripsinya
yang berjudul-”l.r."‘.ﬁé'h'g'ér’uh ﬂVIédia""Lri'd-ir.ﬁé-tika Dalam Pembelajaran
Etnomatika Sunda Untuk Mengembangkan Kemampuan Pemecahan
Masalah Sistematis Pada Operasi Perkalian Sekolah Dasar”. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwasannya pembelajaran etnomatematika
Sunda menggunakan media lidimatika berhasil mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan lebih baik

dibandingkan pembelajaran konvensional. Persamaan penelitiaan ini
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adalah pada media pembelajaran yang menggunkan lidi untuk
memecahkan masalah pada operasi perkalian.
C. Kerangka Pikir
Berdasarkan pada penjelasan latar belakang di atas mengenai kurang
memahaminya siswa pada soal cerita materi operasi bilangan perkalian. Bagi
sebagian siswa matematika bukanlah mata pelajaran yang menyenangkan. Oleh
karena itu, pembelajaran Matematika h_arus dibuat menarik dan menyenangkan
dengan media Iidimatika;yang mudéﬁh'd’ipah‘ami siswa sehingga mereka
menyukai m&terﬁéﬁka. Maka - dariitu, peneli\t‘i‘\“ingin mengetahui hasil
pembelaj_grah dengan menggunakan media lidimatika. I\/\I‘e‘d_i‘a lidimatika akan
membeHIi;kan kemudahan dalam menghitung perkalian bilangz;ll‘n puluhan susun
kebawatlil. Apalagi dengan menggunakan media benda koﬁkrit, bagi siswa
belajarny'é} menjadi menyenangkan. Dari dukungan teori__,-"l maka ringkasan
tahapan aﬁé_bila digambarkan adalah sebgai berikut: |

Gambar 2.
Kerangka Berpikir

Pelaksanaan

Observasi Tes Wawancara Dokumentasi
I | | 1
Pembelajaran Soal cerita Gu_ru dan kegiatan yang
lidimatika perkalian siswa berlangsung
l | | |
v
Analisis Data dan Pembahasan
v
Kesimpulan dan Saran
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D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan penelitian relevan, berikut pertanyaan
penelitian yang digunakan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai
apa yang hendak diteliti lebih lanjut:

1. Bagaimana penerapan media pembelajaran lidimatika pada penyelesaikan
soal cerita materi perkalian pada siswa kelas Il SDN 1 Temon tahun
pelajaran 2020/2021?

2. Bagaimana Iiteragi,,.,nur'ri.eﬁrlasi pada pe-r.l.(;j'gji‘]naa‘n media lidimatika soal cerita

materi per/kariéh di kelas 111 SDN 1 Temon tahl‘j\h\pelajaran 2020/2021?



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif ~ kualitatif, yaitu
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan literasi numerasi siswa kelas
Il pada pembelajaran matematika soal cerita materi perkalian di SD Negeri 1
Temon. Instrumen utama dal_a_m ..,.per_l_elitian ini adalah peneliti itu sendiri.
Menurut Sugiyono (20179) menjelaskéﬁ'“b'ahwa penelitian kualitatif adalah
metode penel}iaﬁ/;/ang berlandasan pada fiIsafat\bbstpositivisme, digunakan
untuk mgﬁéxliti pada kondisi obyek yang alamiah, dir\ﬁaqa peneliti adalah
sebagai instrume kunci, teknik pengumpulan data de;ﬁgan triangulasi
(gabungén), analisis data bersifat induktif/kualitatif, danl;'l hasil penelitian
kualitatif:‘-llebih menekankan makna dari pada generalisasi. |

Se;h_.entara itu - menurut Moleong - (2017:6), _;ﬁenyatakan bahwa
penelitian Iéﬁ-qlitatif adalah penelitian yang bermak_s_u'd untuk memahami
fenomena tente;hg‘ apa yang dialami oleh subjek pf_er'i:eliti misalkan perilaku,
persepsi, motivasi,-”.”.t.iﬁdékéh' ‘dan”Tain-lain. 'A.-rtinya penelitian kualitatif
memfokuskan pada penelitian yang di dalamnya mengedepankan masalah yang
timbul dari objek penelitian, baik dari masalah yang ada di dalam maupun di
luar objek yan diteliti.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan
bawasannya penelitian kualitatif merupakan sebuah penelitian yang didasarkan

pada sumber utama data yang dalam pemaparannya menggunajan kata-kata
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dan bahasa yang dideskripsikan secara singkat, padat dan jelas serta bukan
angka. Hasil yang didapatkan melalui penelitiankualitatif berupa hasil deskripsi
maupun penjabaran-penjabaran fakta yang didasarkan melalui fakta penelitian.
. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SDN | Temon, yang terletak di Dusun
Drono, JL Nawangan KM 12, Temon, Arjosari. Peneliti memilih lokasi ini
dengan beberapa pertimbangan sebagai berikut. (1) karena adanya masalah
pembelajaran di SD 1 Temon (@) belum ada, penelltlan yang serupa seperti
yang penelltl Iakukan (3) mudah dijangkau dan penelltl dekat dengan lokasi
SD tersebut \

ﬁ’enelman ini dilaksanakan pada semester ganjil Jl'ahun Pelajaran
2021/2022 pada bulan Februari sampai dengan Agustus 2021 dengan jadwal

sebagai berlkut
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Tabel 3.
Jadwal Penelitian

Uraian Bulan
Kegiatan Apr | Mei
Studi Awal

Penyusunan
Proposal

3 | Seminar
Proposal

4 | Perizinan

No

5 Instrumen/
Validasi
Instrumen

6 Pengumpulan
Data

7 An(af isa Data

8 | Penyusunan
Laporan
\

9 Desiminasi
Hasil

10 | Penyusunan
Laporar
Akhir

C. Subjek dan ObMiIL —

1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian penelitian kualitatif pada dasarnya dilakukan dengan
adanya subjek dan objek penelitian. Hal ini dilakukan karena permasalahan
pada penelitian kualitatif bersumber pada subjek dan objek yang diteliti.

Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 11l di SDN 1 Temon
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sebanyak 8 siswa dan guru kelas I1l. Alasan kenapa memilih siswa kelas 111

dikarenakan:

1) Kurangnya Kketertarikan siswa dalam menyelesaikan soal cerita
matematika.

2) Siswa kesulitan memahami soal cerita yang terdiri dari kesulitan
menentukan yang diketahui dan ditanyakan dalam soal.

3) Siswa kesulitan membuat ka,l,imat matematika yang terdiri dari kesulitan
menuliskan Iangkah Iangkah penyelesalan yang jelas karena terbiasa
menJaV}ab Iangsung hitung.

4) Slswa kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi bllangan perkalian.

5) I\}Iasm terdapat siswa yang belum menguasai dan ménghafal operasi
hltung perkalian. |

6) Proses belajar mengajar yang diberikan oleh guru belum menggunakan
medl.g bantu. |

Dihnérgpkan dengan adanya penelitian ini dqp'at membatu peneliti
untuk merﬁ‘be\fO'eh data-data tentang Iiterasj")_,,,.' 'ﬁumerasi siswa untuk
menyelesaiakan -s.bnélnééﬁté perkalian melalui pé.ﬁggunaan media lidimatika.

2. Objek Penelitian
Dalam Adapun objek yang dimaksud pada penelitian ini adalah
difokuskan pada literasi numerasi penyelesaian soal cerita materi perkalian

melalui penggunaan media lidimatika pada siswa kelas 111 SDN 1 Temon.
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D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Pada dasarnya tujuan utama dalam kegiatan penelitian kualitatif
adalah untuk menjelaskan suatu fenomena dengan cara pengumpulan data
yang sedalam-dalamnya yang menunjukkan suatu data yang diteliti. Hal ini
dapat terselesaikan dengan optimal jika dalam proses penelitiannya
dilakukan beberapa tahapa_n___.dan___teknik pengumpulan data. Menurut
Meleong (2017: 308309) teknik pe...rig'tj‘mpu‘lan data merupakan langkah
yang palin9 /u’fé;na dalam penelitian, karena fﬁjﬁan\utama dari penelitian
adalah/,:r’rxlendapatkan data. Teknik pengumpulan d\aita\‘ dapat dilakukan
denggn observasi (pengamatan), interview (wawancara), ﬂes (soal/angket),
dan dpkumentasi. Adapun teknik pengumpulan data yang; dilakukan pada
penelillt'-ilan ini. adalah: (1) observasi, (2) tes, (3) wa__\i;/ancara, dan (4)
dokuméﬂ'n_tasi. |
a. Obser\;és_i
Obs:'é-ryasi merupakan aktivitas pengan],at'én tehadap suatu objek
secara cermat déﬁi&ﬁdéﬁhg‘se‘rfa mé'hbétéf'séc.:.éra sistematis yang terjadi di
lokasi penelitian. Menurut Sugiyono (2017:203) observasi merupakan
sebuah teknik pengumpulan data yang memiliki ciri spesifik bila
dibandingkan dengan teknik yang lain, seperti wawancara dan kuesioner.
Kegiatan obeservasi ditulis dalam laporan sesuai dengan kenyataannya dan

yang ditelitti adalah objek-objek yang menjadi pendukung penelitian.
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Menurut Arifin (2017:153) tujuan observasi adalah (1) untuk
mengumpulkan data dan informasi mengenai suatu fenomena, baik yang
berupa peristiwa maupun tindakan, baik dalam situasi yang sesungguhnya
maupun dalam situasi buatan, (2) untuk mengukur perilaku kelas (baik
perilaku guru maupun perilaku peserta didik), interaksi antara peserta
didik dan guru, dan faktor-faktor yang dapat diamati lainnya, terutama
kecakapan sosial.

Berdasarkan pendapat tersebut maka observasi merupakan suatu
keglatan yang dilakukan -untuk mengetahm kond|3| secara langsung
magalah yang terjadi sehingga peneliti mempunyal\.._“gambaran khusus
urﬁuk dijadikan objek maupun subjek penelitian. P\éda pelaksanaan
observa3| penelitian ini yang digunakan ialah observaS| tldak terstruktur,
dlmana fokus observasi akan berkembang selama keglatan observasi
berlangsung. Selain itu peneliti terjun langsung untq.k mengamati segala
kegiat;h___ pada proses pengumpulan data. Pada pe'helitian ini observasi
dilakukah‘-.\_-.‘__[?ada siswa saat menggunakan 4,./rﬁ.ledia lidimatika untuk
menyelesaikaﬁnmbé'rﬁbéla]'a‘ran* mat’éhiét'i'ké.-k.ﬁususnya soal cerita materi
perkalian untuk kelas I11 sekolah dasar. Observasi dilakukan dengan cara
melihat langsung kepada objek sehingga data yang dihasilkan lebih
objektif.

. Tes
Tes menurut Arifin (2017: 118), merupakan suatu teknik atau cara

yang digunakan dalam rangka melaksanakan kegiatan pengukuran, yang
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di dalamnya terdapat berbagai pertanyaan-pernyataan, atau serangkaian
tugas yang harus dikerjakan atau dijawab oleh peserta didik untuk
mengukur aspek perilaku peserta didik.

Menurut  Subharsimi  (2010:193) tes merupakan serentetan
pertanyaan yang digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan,
intelegensi, atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes
yang dilakukan dalam _p__enel_it__i_an ini adalah tes uraian. Tes yang
dimaksudkan qa,lamypﬂénelitian in.i. ..'rﬁém_uat pertanyaan yang berkaitan
dengan/ma’fé;i pokok dalam penelitian. Tu;uan tes ini adalah untuk
mep,g[jkkur literasi numerasi siswa kelas Il dalarﬁ\‘menyelesaikan soal

celf‘ita menggunakan media lidimatika.
V\I'{awancara
Wawancara adalah kegiatan tanya jawab seé;ara lisan untuk
merﬁl"'p._eroleh informasi anatara penenliti  dan q_bjek yang diteliti.
Wawaﬁ'c___ara menurut Arifin (2017: 157-158) _m‘érupakan salah satu
bentuk al.‘ét__&\evaluasi jenis non-tes yang dila}gu'kan melalui percakapan
tanya jawab, balk 'Iéﬁg"s'Uhg mu‘p'uh'fi'dék iéﬁgsung dengan peserta didik.
Tujuan wawancara adalah untuk (1) memperoleh informasi secara
langsung guna menjelaskan suatu hal atau situasi dan kondisi tertentu, (2)
melengkapi suatu penyelidikan ilmiah, (3) memperoleh data agar dapat
memengaruhi situasi atau orang tertentu.
Menurut Maleong (2017: 186) wawancara merupakan kegiatan

percakapan dengan maksud tujuan tertentu. Percakapan Yyang
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dimaksudkan dalam penelitian ini dilakukan oleh dua pihak yang
dilakukan kepada siswa dan guru kelas I1l. Wawancara yang digunakan
dalam penelitian ini adalah wawancara tidak terstruktur akan tetapi
pertanyaannya tidak keluar dari pedoman wawancara yang sudah dibuat.
Wawancara di penelitian ini diajukan kepada siswa kelas 11l SDN
Temon untuk mengetahui dan menggali semua informasi yang berkaitan
dengan penggunaan meo_li_a_ I,i,d_i_n_j_atika untuk menyelesaikan soal cerita
perkalian. Selgﬂi,n "déﬂhﬁg.an siswa, .b..e'hélit_i‘juga melakukan wawancara
kepada gurij‘i’(elas I1. Peneliti meminta infck)‘;‘r‘hasi kepada guru kelas 11l
mengenal penggunaan media lidimatika untuk pembelajaran matematika.

d. D&kumentam
| Dokumentasi menurut Sugiyono (2015: 329) adalah suatu cara
yang digunakan untuk memperoleh data dan |nforma5| dalam bentuk
buku;._._ arsip,dokumen, tulisan angka dan gambar y_ang berupa laporan
serta :"I"'(-eterangan yang dapat mendukung pen‘élitian Dokumentasi
dlgunakan untuk mengumpulkan data kemudlan ditelaah. Dalam
penelitian ini dokumenta3| yang “diambil adalah gambar peserta didik saat
pembelajaran menggunakan media lidimatika. Selain itu, berupa
dokumentasi kegiatan yang sudah dilakukan oleh peneliti yang berkaitan

dengan proses pengumpulan data.

2. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpuan data berfungsi sebagai alat ukur atau

pedoman yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian.
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Arikunto (2013: 203) mengatakan instrumen penelitian adalah alat atau

fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar

pekerjannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat,

lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.

a. Instrumen Utama

Penelitian kualitatif menggunakan peneliti sebagai instrumen

utama dalam kegiatan pe_n_e_litia_r_l__._ Hal tersebut didasarkan pada masalah
yang diteliti, d!mana' "p.ﬂe.nelitian kuél.i.t'ét"if- akan menghasilkan sebuah data
yang segara/l';ngsung akan dideskripsikan rﬁéﬂ‘pun\ dijelaskan bukan data
yan’g"’l:;erupa hitungan. Oleh sebab itu, peneliti aka{hx.menjadi instrumen
péétama dan utama dalam kegiatan mengumpulkan datax‘dari sumber data
(3|swa kelas IlI), sehingga dalam penelitian ini secara tidak langsung
mengharuskan peneliti untuk mampu menyesualkan dan bertanggung
Jawab_l_terhadap keberlangsungan dan keberhasilan pr___oses penelitian. Data
yang a"i-lg_umpulkan dari penelitian berupa data y-éng berkaitan dengan
pengguna:éi‘n_\& media lidimatika untuk menyelgséiakan soal cerita untuk

b. Instrumen Bantu Utama

Instrumen bantu pertama pada penelitian ini adalah pedoman

observasi. Observasi dalam sebuah penelitian diartikan sebagai
pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan melibatkan seluruh
indera untuk mendapatkan data. Observasi merupakan pengamatan

langsung dengan menggunakan penglihatan, penciuman, pendengaran,
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perabaan atau perlu dengan pengecapan. Kegiatan observasi yang akan

dilakuan dalam penelitian ini berupa pengamatan pembelajaran kepada

peserta didik yang menggunakan media lidimatika untuk menyelesaiakan

soal cerita perkalaian.

1)

2)

3)

4)

Tujuan Pembuatan Instrumen

Instrumen ini akan digunakan untuk melihat situasi dan kondisi
mengenai kegiatan gu_ru..,dg_n siswa untuk mendapatkan data-data
yang diperlukan ik penelitia”nh.)l/"éng_lebih lanjut.

Pros/esp/embuatan instrumen

‘I?'e’}tama lembar observasi terhadap guru yaitu\“tgntang bagaimana
| kemampuan guru mengelola pembelajaran mendgunakan media
"‘-‘,‘ lidimatika sedangkan lembar observasi terhadap sis\/va yaitu tentang

"*bagaimana aktivitas siswa selama proses pembelaj’aran berlangsung.

é"e._belum instrumen observasi digunakan, terleb__iﬁ dahulu instrumen
berxhpa lembar pedoman observasi ini divalidqs'i dengan validasi ahli
(doseﬁ"‘-‘thi) dan guru wali kelas agar ing_trl’j:mennya valid dan data
yang dipéf&léh"'éésuar mgah'hér'épélhf

Proses analisis data

Data yang sudah diperoleh melalui instrumen observasi selanjutnya
dianalisis dengan tahap-tahap yang telah ditentukan.

Pengunaan data

Data yang diperoleh dari observasi digunakan untuk mengamati

pembelajaran literasi numerasi dengan menggunakan media
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pembelajaran lidimatika.

Instrumen Banti Kedua

Instrumen Instrumen bantu kedua pada penelitian ini adalah tes

keberhasilan siswa pada penyelesaian soal cerita pada penggunaan

media lidimatika berupa lembar tes. Lembar tes yang digunakan adalah

5 butir soal cerita yang bertujuan untuk mempermudah peneliti dalam

melakukan kegiatan penelitian. Tes yang digunakan dalam penelitian ini

berbentuk tes }subjeli'.(tif (uraian). A.d'é'pu.n‘soal yang digunakan adalah

soal cer/ita”fhatematika materi perkalian.

1)'

Tujuan Pembuatan Instrumen

Instrumen tes menyelesaikan soal cerita materi perl|‘<alian digunakan

"-‘,‘ untuk mengetahui - bagaimana literasi numera$i siswa dalam

2)

| pemecahan masalah soal cerita materi perkalian.

Proses Pembuatan Instrumen
InSt-r__umen yang berupa tes menyelesaikan soal cerita terdiri dari 6

butir soal yang berkaitan dengan materi pembelajaran soal ceita

materi unﬂﬂﬁ”'b’é’r’k’alian. I:ah'g'kéﬁwpértma yang dilakukan dalam
pembuatan instrument tes adalah menyiapkan Kkisi-kisi soal.
Selanjtnya, menyusun Kisi-kisi soal dilanjutkan menyusun butir-butir
soal yang akan diujikan kepada validator. Peneliti juga membuat

pedoman penskoran dan alternative jawaban.
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3) Proses analisis data

Data yang diperolen melalui instrumen ini selajutnya dianalisis

dengan tahap-tahap yang telah ditentukan.

4) Penggunaan data

Instrumen bantu kedua penelitian ini digunakan untuk mengetahui

bagaimana literasi numerasi siswa dalam pemecahan masalah soal

cerita materi perkalian. Data ini nantinya dijadikan salah satu dasar

memilih subjek yang akan diteliti lebih lanju

Gambar 3.

.
p

/ Alur Instrumen Tes Literasi Numé(asi

Draft instrumen soal tes literasi numerasi

v

Validasi instrumen
oleh validator

Kriteria yang l

Revisi berdasarkan
saran validator

digunakan:
1. Kesesuaian —J7F
bahasa

2. Isi tes l

Instrumen siap
digunakan

Instrumen Bantu Ketiga

Instrumen bantu ketiga dalam penelitian ini adalah pedoman
wawancara. Pedoman wawancara digunakan sebagai acuan dalam

melaksanakan kegiatan wawancara dengan siswa dan guru kelas Il

SDN 1 Temon.
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Tujuan pembuatan instrumen

Sebagai acuan dalam melakukan wawancara kepada subjek,
peneliti membuat pedoman wawancara. Pedoman wawancara dibuat
untuk memperkuat data yang telah diperoleh di lapangan agar
diperoleh data yang kredibel. Pedoman wawancara disusun untuk
membantu peneliti memperoleh keterangan lebih kompleks dari guru
maupun siswa.
Proses perpbuatéﬁﬂi.nstrumen

Proses pembuatan instrumen bantu ini.dibuat untuk membantu

",p’éneliti sesuai dengan kajian teori yang dibué‘t._‘berdasarkan teori

pemahaman siswa. Sebelum digunakan, pedor%nan wawancara

"‘-‘,‘ divalidasi oleh validator yang ditentukan peneliti,*'. Proses validasi

dilakukan dengan memberikan tanda centang ‘_‘-":(\/) pada lembar

leidasi yang dibuat oleh peneliti. Aspek yar_yé digunakan dalam
pfés___es validasi meliputi kejelasan butir perta-hyaan dan kesesuaian
perta.ﬁygan dengan tujuan penelitian. |
Pen-)}.lj.sﬁijh'éh""ihStrleén’"di'é\)\}él.i-..-dengan menyusun tujuan
wawancara yang dilanjutkan dengan menyusun Kisi-kisi untuk
kegiatan wawancara. Kisi-kisi ini digunakan bsebagai acuan dalam
melakukan kegiatan wawancara yang selanjutnya akan digunakan
sebagai sarana pengumpulan data penelitian. Kisi-kisi berisi tentang
gambaran hal-hal yang akan diteliti dan digali datanya oleh peneliti.

Kegiatan wawancara yang dilakukan untuk mengetahui tentang
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bagaimana proses penggunaan media lidimatika  untuk
menyelesaiakan soal cerita materi perkalian.
Proses analisis data

Proses analisis data yang dilakukan terhadap hasil wawancara
didahului dengan menggabungkan beberapa informasi yang
diperoleh dari hasil pengamatan. Selanjutnya, informasi tersebut
digunakan untuk menguj,i___\_/__aliditas data dengan triangulasi teknik.
Dengan dg{mikiahﬁ kesimpulan -.h“aéi'l analisis yang diperoleh menjadi

lebih, akurat,
/

,P’énggunaan data

Data yang diperoleh digunakan untuk meﬁgetahui tingkat

"-‘,‘ pemahaman literasi numerasi siswa dalam pehggunaan media

"'*-‘.‘Iidimatika untuk menyelesaiakan soal cerita matéri perkalian pada

§iswa kelas Il SDN 1 Temon dan dijadikan d__ésar dalam menguji

vai’iditas data dengan menggunakan triangulas__i-'teknik.
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Gambar 4.
Alur Pengembangan Instrumen Pedoman Wawancara

Kisi-kisi pedoman
wawancara

Draf pedoman
/m wawancara

yang
digunakan:
1. Kejela
san
butir
pertan
yaan
2. Pertan
/ yaan
menga
rah
pada
‘ tujuan
, penelit valid? .
I ian ‘

Revisi
berdasarkan
saran
validator

Validasi
instrumen
oleh
validator

— v

Instrumen siap
diaunakan

e. Instrumen Bantu._Kg_empat

Instrumen bantu keempat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dokumentasi. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data
dari dokumen mengenai penggunaan media lidimatika untuk
menyelesaiakan soal cerita materi perkalian. Dokumen disini berupa
foto kegiatan proses penggunaan media lidimatika, proses pembelajaran

menggunakan media lidimatika, proses pembelajaran matematika pada



44

materi perkalia dengan menggunakan media lidimatika dan hal-hal lain
yang mendukung proses penelitian yang dilakukan.
E. Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan suatu alat untuk menguji keakuratan dan
kebenaran data yang telah diperoleh. Sehingga peneliti dapat mengetahui data
yang sesuai untuk dijadikan pedoman bagi peneliti. Dalam menguji keabsahan
data terdapat uji validitas yar_\g___d.ap_a__t_ diartikan data yang ditemukan valid
apabila tidak ada pe}rﬁbedaé'h.ﬂ éntara yang.” a'i"lépo\rkan peneliti dengan apa yang
sesungguhnya/ter]é&i pada objek yang diteliti.

Kgaﬁsahan data paada penelitian ini akan di\l\algukan dengan uji
kredibil&as berdasarkan triangulasi. Menurut Sugiyono (2011\'.} 369) triangulasi
merupal%an pengecekan data dari berbagai sumber dengan h'érbagai cara dan
berbagai Ii/yaktu. Terdapat tiga macam triangulasi: |
1. Triangzl'j._.l_asi Sumber

Tria:ﬁg_ulasi sumber untuk menguji krediilitas _déta dilakukan dengan

cara mengé&e}f data yang diperoleh melalui bg}bé:rapa sumber. Data dari
ketiga sumber fé?éébdt',"fidakﬁsa'dir'é't'é'-ﬁr'afz-a.léan seperti dalam penelitian
kuantitatif. Akan tetapi dideskripsikan, dikategorikan, mana pandangan
yang sama dan mana pandangan yang berbeda dari tiga sumber data
tersebut. Data yang telah dianalisis oleh penelitian sehingga menghasilkan
suatu kesimpulan. Misalnya untuk menguji kredibilitas data tentang anak
atau siswa, maka pengumpulan data yang telah diperoleh dilakukan kepada

guru ataupun orang tua.



45

Gambar 5.
Triangulasi Sumber

[ Lingkungan ]

2. Triangulasi Teknik
Triangulqsi""téknik untuk menguji krédibi-l.if\[as data dilakukan dengan
cara mganée/cek data kepada sumber yang sar;{a‘ q§ngan teknik yang
berbeaé. Bila dengan teknik pengujian kredibil&és data tersebut
men'ghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti m:élakukan diskusi
Iebihl"'._llanjut kepada sumber data yang bersangkutan atal.,j: yang lain untuk

meméé,_tikan data mana yang dianggap benar.

Gambar 6.
Triangulasi Teknik

[ Observasi }‘ ;[ Tes ]

NS

[ Wawancara ]

3. Triangulasi Waktu

Dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan

cara melakukan pengecekan dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila
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hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-
ulang sehingga smpai ditemukan kepastian datanya.

Gambar 7.
Triangulasi Waktu

[P ] *[_simo ]
p=——il

Adap/un"féi'(nik keabsahan data pad.a”&péne\lxitian ini menggunakan uji
kreadit;ili{a/s dengan teknik triangulasi, teknik\ \yang mengacu pada
insﬁr’i‘j"ment penelitian. Artinya, peneliti disini akar“l‘“‘-menggabungkan
beb'prapa teknik pengumpulan data yang berbeda berdasar;lkan sumber yang
samél__. Teknik triangulasi = dilakukan dengan mengg‘ébunggkan hasil
pengﬁmpulan data yang telah didapatkan melalui kegiat,én penelitian.

F. Teknil;‘Analisis Data
Teknlk analisis data digunakan untuk menjéWab rumusan masalah
yang telah ..d‘i'rumuskan_pgda B_AB___I...Prosé; analisis data penelitian
kualitatif dilakukan sebelum peneliti memasuki lapangan, selama di
lapangan dan setelah selesai di lapangan dan setelah selesai di lapangan.
Adapun teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini
diambil dari Sugiyono (2017: 247) yang mana proses analisis data yang

akan dilakukan melalui tiga tahapan, antara lain:



47

1. Data Reduction (Reduksi Data)
Menurut (Sugiyono, 2017: 247) Mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,
dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan
mencarinya bila diperl_g_k_an._ __I_?_roses reduksi data pada penelitian ini
adalah: men{gamat'i" .ﬂk.embali cat.f.;.lt.é'h"“obs‘ervasi yang ada di lapangan,
seIanj}'tny’é/rnenyederhanakan data yang df‘ﬁé‘oleh dari hasil wawancara
0!@”/ tes yang telah dilakukan oleh subjek (si\éw_g kelas I111), lalu
I;nendeskripsikan dengan kata-kata dari hasil pengumpLIan data.
2. I'pata Display (Penyajian Data) |

Menurut Sugiyono (2017: 249) Setelah diredukéi maka langkah
sezll"a_njutnya adalah mendisplaykan data. Dengan __cﬁendisplaykan data
maka akan memudahkan untuk memahar__n‘i' apa yang terjadi,
merené&ngkan kerja  selanjutnya berd@sé}kan apa Yyang telah
dipahami tersebut, Pada m*ne1itiah"ihi”péﬁyajian data dapat diuraiakan
sebagai berikut:

a. Membahas data hasil obeservasi aktivitas belajar mengajar yang

dilakukan oleh subjek.
b. Menguaraikan dan menganalsisi data hasil wawancara yang

diberikan.
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c. Melakukan pemeriksaan dari data hasil penelitian untuk
menentukan konsistensi informasi yang diberikan oleh subjek.
3. Conclusion Drawing/ Verification

Menurut Sugiyono (2017; 252) Kesimpulan awal yang dikemukakan
masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemui bukti-
bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya. Tetapi a_pab.i.la ____kesimpulan yang dikemukakan pada
tahap awal,/_didu'lang oleh b.l.;lkﬁ'-‘"bu_kf[i yang valid dan konsisten
saat /per’{éi}ti kembali - ke lapangan rﬁéh‘gurnpulkan data, maka
kesi}npulan yang dikemukakan merupakan\\\l_gesimpulan yang
Ii<redibel. Berdasarkan hasil pembahasan data yang &‘kelah terkumpul,
:'(nakan langkah terakhir adalah menarik suatu kesimp:ulan dari analisis
H"gsil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti.__-'éerikut gambaran
te[inik analisis data menurut Sugiyono. |

Gambar 8. ;
Teknik Analisis Data

Reduksi data

Penarikan
kesimpulan

Penyajian
data




